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Abstract

National character education is learning that absolutely must be given to students, including
students in vocational schools, especially since the current shift in national character values is very
worrying. The need for this education is to provide filers to students so that moral degradation and a
shift in the noble values of the Indonesian nation do not arise. National character education is not
only the responsibility of Religion teachers and Civics teachers. National character education must
be carried out in total action involving all teachers in all subjects, including vocational practice
subjects. The problem of learning national character in vocational subjects is how to integrate it and
what is the most appropriate approach to this problem. The 10 Minutes Plus Approach for Each
"Mighty Guest" Innovation in the Integration of National Character Learning in Vocational
Practice Lessons is one solution to answer this problem. Implementation of the 10 Minutes Plus
Approach for Every "Mighty Guest" can make students better understand and maintain the
nation's character.
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A. Introduction

Karakter bangsa merupakan .nilai luhur kepribadian bangsa yang
sekarang sedang dalam keadaan sakit. Dibutuhkan peran semua komponen
untuk peduli berkaitan dengan ini. Berkaitan dengan karakter, secara mikro
di SMK Negeri 2 Kudus diantara peserat didik juga sudah berbuat tidak
jujur, tidak toleran, rendahnya cinta tanah air dan semangat kebangsaan,
rendah disiplin dan tidak mau bekerja keras. Turunnya kualitas karakter ini
dapat juga dilihat dari peristiwa yang terjadi di dunia persekolahan sekitar
kita diantaranya banyaknya frekwensi menyontek ketika ada ulangan,
tawuran antar pelajar dan peristiwa lain yang membuat hati kita menjadi miris.

Guru sebagai ujung tombak dari terlaksanannya pendidikan Indonesia
harus dapat berbuat dengan memberikan warna berupa inovasi
pembelajaran yang berkaitan dengan karakter kebangsaan. Pendidikan
karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru Agama dan PKn, akan
tetapi tanggung jawab dari semua guru. Meskipun proses pendidikan yang
dilakukan di sekolah formal tidak lebih dari 37,5 jam dalam satu minggu
atau hanya sekitar 22,3 % dari waktu yang dimilikinya dalam satu minggu,
pendidikan memiliki peran strategis untuk mengembalikan karakter bangsa
yang nyaris hilang..

Berkaitan dengan mengambil peran dalam pelaksanaan pendidikan
karakter ini, penulis sebagai guru kompetensi keahlian teknik Elektronika
Audio Video di SMK Negeri 2 Kudus menyusun sebuah inovasi pelaksanaan
pembelajaran pendidikan karakter kebangsaan yang terintegrasi pada
pembelajaran praktik kompetensi keahlian teknik Elektronika Audio Video.
Agar lebih familiar inovasi ini penulis sebut dengan istilah “10 Menit Plus

Tiap Tamu Perkasa “.
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B. Method

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bertujuan memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui
inovasi pendidikan karakter kebangsaan pada peserta didik Kompetensi Keahlian
Teknik FElektronika Audio Video di SMK Negeri 2 Kudus. Penelitian dilaksanakan
secara langsung di ruang praktik keahlian dengan menerapkan inovasi “10 Menit Plus
Tiap Tamu Perkasa” yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran praktik. PTK ini
dilaksanakan dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru
menyiapkan skenario pembelajaran karakter serta instrumen observasi yang memuat
indikator nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, toleransi, cinta tanah air, dan kerja
keras. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan kegiatan internalisasi nilai
karakter selama sepuluh menit pertama pembelajaran serta penguatan nilai karakter
pada momen tertentu selama kegiatan praktik berlangsung. Observasi dilakukan untuk
memantau perubahan perilaku, sikap kebangsaan, keaktifan, serta kedisiplinan peserta
didik sepanjang proses pembelajaran. Data diperoleh melalui observasi langsung,
catatan lapangan, wawancara sederhana dengan peserta didik, serta dokumentasi
kegiatan. Seluruh data kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan guna melihat peningkatan

karakter peserta didik dari satu siklus ke siklus berikutnya.

C. Results and Discussion
1. Inovasi Pendidikan Karakter Bangsa

a. Konsep Pendidikan Karakter Bangsa
Pendidikan karakter merupakan suatu istilah yang menjelaskan
berbagai aspek pengajaran dan pembelajaran bagi perkembangan personal.
Area di bawah pendidikan karekter ini meliputi penalaran
moral/pengembangan kognitif, pembelajaran sosial dan emosional,
pendidikan kebajikan moral, pendidikan keterampilan hidup, pendidikn

kesehatan, pencegahan kekerasan, resolusi konflik dan filsafat etika moral.
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Berkaitan dengan itu pendidikan karakter bersifat luas dalam cakupan dan
sulit untuk ditafsirkan secara tepat. (Yudi Latif, 2009:82).

Perlu peran semua komponen bangsa untuk menuju tujuan mulia ini.
Sebenarnya dengan kesadaran menerapkan ideologi Pancasia secara utuh
dan konsekwen merupakan pendidikan karakter yang secara tidak langsung
dapat membentuk jati diri bangsa ini menjadi bangsa Indonesia yang
memiliki keluhuran budi. Hal ini sesuai dengan pendapat tim Pusat Studi
Pancasila Universitas Gajah Mada (2015:9), tim ini melansir bahwa
pendidikan karekter bangsa merupakan power atau kekuatan yang perlu
diberikan kepada seluruh generasi muda Indonesia khususnya pada dunia
persekolahan. Guru sangat perlu melakukan inovasi-inovasi untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter ini pada mata pelajaran yang
diampunya.

Bersumber dari Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Balitbang
Menteri Pendidikan Nasional (2011:9) Pendidikan karakter harus dapat
meneyentuh ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Pendidikan karakter
meliputi 4 ruang lingkup yatu olah pikir, olah raga, olah hati dan olah
ras/karsa.

Konfigurasi pendidikan karakter disamping masing-masing ruang
lingkup memiliki ranah karakter sendiri - sendiri. Sebagai contoh, untuk olah
pikir diharapkan pola pendidikan karakter bangsa dapat membangkitkan
diri siswa menjadi cerdas, kritis, kreatif, inovatif , ingin tahu, berfikir
terbuka, produktif, berorentasi Iptek, dan reflektf. Empat ruang lingkup
sebagaimana tersebet dia atas, harus bisa saling bersinergi antara satu
dengan yang lainnya. Penyampaian pola atau pendidikan karakter dapat

dilakukan dengan cara penciptaan moto kata penyemangat, jargon, motto,
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quote, mutiara kata, permata hikmah berbasis pada pandangan hidup
bangsa Indonesia. (Pusat Studi Pancasila, 2015:9).

Proses implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran dapat
dilakukan sebagai berikut. (a) Karakter berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif
dilakukan dengan pemberian tugas, membimbing siswa ke arah jawaban yang
benar dan membuat kesimpulan dengan tanya jawab. (b) Karakter kerja keras
dilakukan dengan pemberian tugas kelompok. (c) Karakter keingintahuan
dilakukan dengan memberikan contoh materi yang ada dalam kehidupan
nyata. (d) Karakter kemandirian dilakukan dengan memberikan tugas untuk
membaca materi yang akan dibahas pertemuan berikutnya. (e) Karakter
percaya diri dilakukan dengan menfasilitasi siswa menuliskan hasil di papan
tulis. (Munawaroh, 2015:287).

Kajian lain berkaitan dengan pendidikan karakter adalah Teori
Pembiasaan. Pembiasan merupakan pola yang diakuai sejak masa lampau
dimana pola pembiasaan ini dapat membentuk karakter personal
sebagaiaman pembiasaan yang dikenakannya. Seseorang apabila dibiasakan
berada pada kondisi yang negatif, dalam hidupnya ia cenderung akan
melakukan perbuatan negatif sebagaimana yang dibiasakan padanya.
Sebaliknya apabila dilakuan pembiasaan pada kondisi positif atau hal-hal
yang berkaitan dengan kebaikan, maka ia akan cenderung untuk melakukan
perbuatan positif sebagaimana yang dibiasakan padanya. Pesan verbal yang
mengarah pada kondisi positif dari sebuah karakterpun perlu dilakukan
berulang-ulang. Pernyataan tentang pembiasan berulang tersebut selaras
dengan teori Hokum Effect Torendike dari kajian Adelis E Waruwu (2010:82),

disana dinyatakan bahwa untuk menghasilkan hal yang positif maka pesan
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verbal dapat diulang-ulang agar subyek pesan dapat mengingat dan
melakukannya dengan baik. Kebiasaan terbentuk ketika tingkah laku atau
tindakan yang sama dilakukan terus menerus. Apabial suatu kebiasaan
ingin dibangun pada peserta didik, maka gerakan bersama (total action)
untuk melakukan kebiasaan secara terus menerus sangat dibutuhkan.
Begitupun pesan verbal pada proses pembiasaan perlu dilakukan secara
terus menerus pada proses pembelajaran. (Adelis E Waruwu, 2010:82).

Penelitian terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter ini adalah
kajian yang ditulis oleh pewarisan karakter. Pewarisan karakter antar
generasi ini sesuai dengan apa yang disampaian Dorothy L. Prestwich pada
jurnal Internasional Character Education in America’s Schools disana
dinyatakan bahwa “Character education is a complex issue, one that has been
wrestled with for many generations. The values and norms of behavior are passed
from one generation to the next and the schools are charged with a great
responsibility” (Heidelberg Elementary School, Mississippi: 2015).

Apabila generasi sebelumnya berkarakter baik peran pendidikan di
sekolah adalah untuk mempertahankan karakter yang sudah baik tersebut.
Sedangkan apabila generasi sebelumnya buruk sekolah memiliki peran yang
strategis untuk merubah pola karakter prilaku genarasi pada masa intu
menjadi generasi dengan karakter yang lebih baik.

Pernyataan di atas selaras dengan pendapat Wahyu Mustagim
(2013:5) pada jurnal pendidikan yang ditulisnya. Pengertian Pendidikan
Karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik
(habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak

berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Pengertian
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perilaku akademik adalah tingkah laku yang terjadi pada saat kegiatan
belajar mengajar.

Sesuai dengan kajian teoretik di atas, kerangka berfikir pada
pendekatan pembelajaran intergrasi pendidikan karakter bangsa dan mata
pelajaran produktif dengan menggunakan pendekatan 10 Menit Plus Tiap

Tamu Perkasa, dilakukan dengan pola berikut

PEMBUKAAN 10 Menit PENUTUPAN
PELAJARAN TAMU
[PRAKTIK PERKASA

PENYAJIAN MATERI PELAJARAN/PRAKTIK

PLUS
Pendekatan terintegratif pada seluruh proses

Gambar 1. Alur Kerangka Pelaksanaan 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa

b. Pengertian Inovasi Pendidikan Karakter Bangsa
Inovovasi pendidikan karakter bangsa yang penulis lakukan adalah
10 Menit Tiap Tamu Perkasa dimaksud adalah akronim dari 10 Menit Plus Tiap
tatap muka untuk penumbuhan ragam karakter kebangsa (T'amu Perkasa).
dilakukan dengan pendekatan-pendekatan dengan pola sebagai alur berpikir
di atas sebagai beriberikut.
1. Menyediakan waktu 10 menit setiap tatap muka untuk menyelipkan
pembelajaran agar peserta didik memiliki rasa karakter kebangsaan.
2. 10 menit dimaksud dapat dilakukan di awal proses pembelajaran,
pertengahan  proses pembelajaran, maupun akhir proses

pembelajaran.
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3. 10 menit dimaksud dapat berupa pesan verbal memberi contoh,
mengulas, atau meberi nasehat dengan pendekatan religius,
hiperbolik dan vabelistik yang berkaitan dengan 18 nilai-nilia karakter
bangsa.

4. 10 menit dimaksud dapat dilakukan secara kondisional, namun
diupayakan secara maksimal setiap tatap muka wajib disisipkan
materi pembelajaran berkaitan dengan karakter kebangsaan.

5. Materi yang disajikan dalam 10 menit dimaksud dapat direncanakan
atau spontanitas sesuai dengan kondisi, peristiwa yang sedang dan
atau telah terjadi

6. Memberikan pendekatan-pendekatan karakter kebangsaan selama
proses pembelajaran kepada peserta didik dengan pola yang
menyenagkan.

7. Memberikan faktor plus kepada peserta didik dengan pola, kolaborasi
tersetruktur, contoh aksi nyata, suri tauladan dan faktor plus lainnya
secara berulang ulang.

Harapannya dengan solusi ini dapat menambah bekal pendidikan
karakter bangsa pada seluruh peserta didik yang penulis ampu sebagai

generasi emas Indonesia

2. Pelaksanaan Pendidikan Karaktr Bangsa di Kelas

Implementasi pendidikan karakter 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa
yang penulis lakukan sebenarnya berlansung secara menyeluruh untuk 18
pokok-pokok karakter bangsa sebagaimana yang dituliskan pada Panduan
Pelaksanaan Pendidikan Karakter dari Pusat Kurikilum. Penulis hanya
melaporkan bagaimana implementasi pendidikan karakter 10 Menit Plus Tiap

Tamu Perkasa pada pembelajaran dikelas 6 minggu pada bulan Agustus dan
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September 2016 pasca bintek inovasi pendidikan karakter kebangsaan di
Jogjakarta pada tanggal 3 sampai dengan 6 Agustus 2016 Pelaksanaan
implementasi hanya disajikan untuk komponen penumbuhan karakter
disiplin dan peduli lingkungan, senagat kebangsaan dan cinta tanah air serta

karakter mandiri dan kerja keras.

a. Penumbuhan Karakter Disiplin dan Karakter Peduli lingkungan

Sasaran implementasi adalah kelas X Teknologi Audio Video pada
Tahun Pelajaran 2016/2017. Pertimbangan diimplementasikannya
pembelajaran karakter bangsa berkaitan dengan karakter disiplin dan peduli
lingkungan secara khusus dikaitkan dengan kepedulian siswa terhadap
sampah, sebagai pendididikan karakter yang perlu disajikan lebih awal
adalah prilaku disiplin dan peduli lingkungan berkait berkaitan dengan
sampah pada peserta didik kelas X termasuk pada kategori
memprihatinkan, sebagian mesar masih sukan buang sampah sembarangan.

Pendekataan keagamaan religious, vabelistik dan pendekatan nilai-
nilai Pancasila dilakukan saat pembelajaran praktik. Pendekatan religius
yang penulis sampaikan kepada peserta didik adalah dengan memberikan
Hadist Nabi Muhammad berkaitan dengan kebersihan, ul-u‘i\ Cre FERAA

(Annadzoofatu minal iimaan), yang berarti kebersihan sebagian dari iman.
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ORANGIBERIMAN

Gambar 2. Pesan Hiperbolik dan Fabelistik

“Jika masih punya iman maka jagalah kebersihan” atau “Orang
beriman membuang sampah pada tempatnya” makna ini akan kedengaran
beda dan lebih mengena. Kecuali itu hadist Rasullullah ini selaras sekali
dengan nilai-nilai kedisiplinan yang terkandung pada niliai luhur Panca sila.
Pesan moral tersebut diselipkan dalam pesan verbal. Pesan vabelistik yang
dapat disampaiakan adalah “Hewan saja bisa melakukkannya mengapa
manusia tidak?”. Pesan verbal ini berisikan seekor anjing yang dapat
membantu tuannya untuk melakukan kebersihan, memungut sampah dan
memasukkan pada tempatnya.

Dua pesan diatas disajikan untuk menggugah hati peserta didik
khususnya agar memiliki kepedulian untuk menegakkan disiplin berkaitan
kepedulian terhadap sampah serta kepedulian terhadap lingkungan. Kesan
dari peserta didik ketika dimintai testimoni atas pendekatan ini adalah
sangat tersentuh dan sangat terkesan serta ada keinginan untuk
melaksanakannya, mereka memiliki rasa malu bila dibanding dengan

binatang dan tidak masuk pada golongan orang beriman.
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Gambar 3. Ring Acessor Sebaya

Pendekatan “10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa” ring acessor sebaya.
Strategi ring acessor sebaya dimaksud adlah untuk pemantauan pelaksanaan
peduli kebersihan dilakukan dengan sekenario hasil pekerjaan kebersihan
piket hari Senin dipantau oleh kelompok piket hari Selasa. Sedangkan hasil
pekerjaan piket hari selasa dipantau oleh kelompok piket hari Rabu dan
seterusnya. Apabila ada inkonsistensi berkaitan dengan kedisiplinan dan
peduli lingkungan yang dilakukan oleh kelompok kerja atau pihak lain,
kelompok acessor pemantau ini berkewajiban untuk melaporkan kepada
wali kelas atau semua guru. Strategi plus lainnya adalah pemasangan banner
pada tempat yang strategis slogan/anjuran berkaitan dengan disiplin dan
peduli lingkungan berkaitan dengan pengelolaan sampah.

Pasca dilaksanakannya strategi 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa
peserta didik memiliki rasa malu apabila tidak membuang sampah pada
tempatnya, jarang ditemukan sampah berserakan. Kondisi seperti ini tetunya
sangat mendukung untuk kegiatan belajar mengajar dan membuat sekolah

sebagai wawasan wiyata mandala menjadi tempat yang nyaman.
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Tabel 1 Pra dan Pasca implementasi Penumbuhan Disiplin dan Peduli

Lingkungan
No Pra Treatment Pasca Treatment
1  Peserta didik kelas X masih Sedikit sekali peserta
membuang masih suka didik kelas X

membuang sampah bungkus
jajan sembarangan

Regu piket bekerja membuang
sampah dari dalam kelas
jumlahnya cukup banyak

Karakter disiplin dan peduli
lingkungan kaitannya dengan
pengelolaan sampah pada
peserta didik buruk

membuang masih suka
membuang sampah
bungkus jajan
sembarangan

Regu piket bekerja
membuang sampah
dari dalam kelas
jumlahnya sedikit

Karakter disiplin dan
peduli lingkungan
kaitannya dengan
pengelolaan sampah

pada peserta didik lebih
baik

b. Penumbuhan Karakter Cinta Tanah Air dan Semangat Kebangsaan

Penulis tertarik untuk mengimplementasikan karakter cinta tanah air
dan semangat kebangsaan pada rancangan Rencana Tindak Lanjut (RTL)
karena adanya kondisi real terhadap lemahnya karakter cinta tanah air dan
semangat kebangsaan.

Kejadian nyata karakter buruk yang perlu dilakukan pendekatan oleh
semua guru agar karaker seperti ini tidak terjadi. Apabila lagu kebangsaan
Indoesia Raya dan lagu-lagu waji nasional merupakan simbul-simbul negara
yang harus dihormati dan dijunjung tinggi, maka sudah selayaknya seluruh
komponen rakyat di negeri ini memiliki sifat dan sikap yang menunjukkan

karakter kecintaan dan semangat kebangsan. Tindakan buruk yang tidak
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mencerminkan hal tersebut adalah ketika lagu kebangsaan Indoesia Raya
dan lagu-lagu waji nasional dinyanyikan bersama, terdapat beberapa siswa
yang melaksanakannya dengan sikap yang tidak sesuai norma tidak
mencerminkan sikap semangat cinta tanah air. Kecuali itu ada diantara
mereka yang tidak hapal teks lagu wajib nasional dan tidak dapat
menyanyikaannya dengan benar.

Pengintegrasian pada pendekatan 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa
adalah dengan memberikan pesan verbal cinta tanah air dan semangat
kebangsaan melalui menyanyikan lagu kebangsaan dan lagu wajib nasional.
Memberikan panismen mendidik kepada peserta didik yang bersikap tidak
sesuai norma saat menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dijunjung tinggi
oleh Bangsa Indonesia. Panismen dimaksud adalaj dengan memerintahkan

peserta didik bermasalah untuk menyanyi ulang.

Gambar 4. Mengulangi Menyanyi

Memberikan bimbingan langsung pada siswa bermasasalah dan
bimbingan tutor sebaya kepada peserta didik yang sulit melagukan lagu
lagu dimaksud di atas juga dilakukan. Pasca pendekatan 10 Menit Plus Tiap
Tamu Perkasa perubahan sikap peserta didik terjadi sebagaimana yang

diharapkan.
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Tabel 2 Pra dan Pasca implementasi Cinta Tanah Air dan Semangat Kebangsaan
Melalui Menyanyikan Lagu Kebangsaan/Nasional

Kelas Pra Treatment Pasca Treatment
XAV1 Tidak bersikap tegap berdiri ~ Secara umun dapat
dengan seenaknya sendiri dan bersikap baik
tidak memiliki semangat sebagaimana norma
Lebih dari3  bahkan ada yang tidak hapal ~ diharapkan
teks lagu lagu wajib
Peserta didik
bermasa lah
XAV 2 Tidak bersikap tegap berdiri ~ Secara umun dapat
Lebih dari 2 c%engan see'n'alfnya sendiri dan ber51ka'p baik
s tidak memiliki semangat sebagaimana norma
Peserta didik .
diharapkan
bermasa lah
XAV 3 Bersenda gurau dan tidak Secara umun dapat
Lebih dari 4 bersikap tegap b.e.rdlrl d.engan ber51ka.p baik
o seenaknya sendiri dan tidak sebagaimana norma
Peserta didik L .
memiliki semangat diharapkan,
bermasa lah
XAV 4 Tidak bersikap tegap berdiri ~ Secara umun dapat
Lebih dari 3 c%engan see‘n'alfnya sendiri dan bersika'p baik
tidak memiliki semangat sebagaimana norma
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Gambar 5. Suasana Menyanyikan Lagu kebangsaan

Ujud karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan pada peserta

didik berkaitan dengan terorisme yang merusak tatanan negara juga menjadi
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materi yang perlu diintgrasikan. Teknologi elektronika merupakan teknologi
yang dapat dimanfaatkan untuk kebaikan dan dapat pula dimanfaatkan
untuk keburukan. Terorisme memanfaatkan teknologi elektronika sebagai
alat peledak yang dapat dikendalikan berbasis waktu maupun berbasis
remote. Aplikasi teknologi elektronika yang nantinya dapat disalahgunakan
makai perlu dikenalkan kepada peserta didik sebagai bagian dari karakter
bangsa, dengan harapan penyalahgunaan sebagaimana yang dimaksud tidak
terjadi.

Sebelum pendekatan 10 menit plus tiap tamu perkasa ini dilaksanakan,
peserta didik tidak tidak memahami tentang mengapa kaum radikal
melakukan kegiatan terorisme. Perlu digali seberapa jauh kesan kegiatan
terorisme yang merusak tatanan, serta perlu digali pula rasa cinta tanah air
dan semangat kebangsaan dikaitkan dengan terorisme. Dari sini diharapkan
dapat ditarik benang merah agar peserta didik di masa mendatang tidak
memanfaatkan ilmu elektronika yang didapatkannnya untuk kegiatan

terorisme.

e

Gambar 6. Tayangan Gambar untuk Menumbuhkan Cinta Tanah Air Melalui Anti Terorisem

Aksi pembelajaran dapat dimulai dengan meminta pendapat kepada

pada peserta didik berkaitan dengan apakah itu terorisme. Pada saat
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disajikan strategi 10 menit, disajikan materi tentang terorisme dan
kerusakan-kerusakan yang dapat ditimbulkan, dengan bantuan tayangan
gambar dari aksi sadisme yang dilakukan kelompok teroris. Mayoritas
tindakan terorisme adalah menggunakan bom yang dilekdakkan dengan
detonator elektronik, dari sini siswa digiring untuk mengetahui efek
kerusakan, kerugian serta kekacauan terhadap institusi negara. Pasca
dijabarkan tentang efek kerugian negara selanjutnya dibangkitkan efek
karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan dengan pendekatan

religius cinta tanah air adalah sebagaian dari iman ( YT Ge sl &4 )

‘a RALLD |I'16Wﬂ"f§iﬁ

3 O%
4 n +62 8 " .
<62 ® < i
nama saya FI
SETIAWAN da Saya Yungtikom Khasanah
TAV 1T mau me Abaen 41 Dan Kelag X Tav
komentar ;: say |
dengan teroris Saya Bencl Dengan
teroris itu bisa Fndakan Terorisme Karma
¥ 2 Menurut Saya Para Terorns
nama agama ¢
Mengatasnamakan Jihad
Iman dan takw Dan islam Lalu Membunuh
membunuh rby Para Umat-umat Non
manusia yang Muslim Yang Tidak
memiliki dosa Bersalah Padahal
dan bisa mem Rasulullah Tidak Pernah
negaranya ser\ Mengajarkan Untuk
nama negaran Membunuh Umat Non
dipermalukan | Muslim Yang Tidak
Internasional Bersalah
60
S l

Gambar 6. Contoh Screen Shot SMS Peserta Didik

Karena efek implementasi tidak dapat langsung/seketika diketahui,
efek dari pengimplementasian karakter cinta tanah air dan semangat
kebangsaan dikaitkan dengan tindakan terorisme pada pembelajaran praktik
elektronika di SMK Negeri 2 Kudus dilakukan dengan melakukan jajak
pendapat berkaitn dengan kajian ini menggunakan Short Masage Service ke
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nomor telephone celluler penulis selaku guru pengampu. Semua SMS dari
peserta didik yang masuk menunjukkan kebenciannya pada terorisme, hal
ini setidaknya merupakan upaya pemberian pemahaman kepada peserta
didik terkait dengan karakter cinta tanah air dan semangat kebangsaan
dikaitkan dengan tindakan terorisme. Berikut perbandingan antara pra dan
pasca dilaksanakannya implementasi 10 menit plus tiap tamu perkasa pada

karakter tersebut

Tabel 3. Pra dan Pasca implementasi Penumbuhan Karakter Cinta Tanah Air dan
Semangat Kebangsaan Dikaitkan dengan Tindakan Terorisme

No Pra Treatment Pasca Treatment
1 Peserta didik belum Peserta didik sudah memiliki
memahami hakekat pemahaman mengapa terjadi
terorisme terorisme, yaitu kesesatan atas

pemahaman agama

2 Peserta didik belum ada Peserta didik sudah ada

pemahaman atas pemahaman berkaitan

peluang penyimpangan dan ada upaya
enyalahgunaan untuk tidak melakukanya

penyalahg y

teknologi elektronika
untuk terorisme

3  Kesan peserta didik Pada diri perserta didik timbul
terhadap tindakan rasa kebencian terhadap
terorisme biasa biasa terorisme
saja

c¢. Penumbuhan Karakter Mandiri dan Kerja Keras
Terdapat kondisi nyata yang diantaranya sebagain besar peserta didik
perempuan memilki rasa gamang, akibat dari rasa gamang di atas, tidak

terdapat kemandirian dan mereka cenderung minta pertolongan kepada
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peserta didik laki-laki. Kecuali itu mereka kurang memilki semangat untuk
bekerja keras untuk menyelesaikan proyek praktik yang ada pada job sheet.

Pesan wvabelistik yang disampaikan adalah berkaitan dengan
kemadirian hewan dan kerja kerasnya untuk melangsungkan hidupnya.
Kemandirian dan kerja keras saat melaksanakan praktik penyelesaian
proyek yang ada pada job shet merupakan simulasi dari kemandirian dan
kerja keras untuk menghadapi tanantangan hidup. Sementara itu pesan
verbal yang diselipkan pada saat pembelajaran juga dilaitkan dengan nilai-
nilai reigius. Motivasi nilai-nilai religius adalah dengan menyamaikan kata-
kata mutiara Islam, barang siapa bersungguh-sungguh maka akan berhasil
(s 2 & ). Kata mutiara ini erat sekali dengan kerja keras. Motivasi
dilakukan secara terus menerus sehingga pserta didik yang mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan praktik termotivasi sertas terfasilitasi sehingga
timbul semangat untuk melakukan kemandirian .

Kecuali itu strategi plus yang diterapkan pada pendekatan ini adalah
pemberian contoh nyata untuk penyelesaian hasil kerja terutama pada
bagian bagian yang rumit serta melibatkan peserta didik yang
berkemampuan di atas rata-rata untuk menjadi tutor sebaya kawan lain yang
memilki kemampuan di bawah rata-rata terutama untuk peserta didik
perempuan. Pemantauan perlu dilakukan terus-menerus sehingga peserta
didik Kkhususunya peserta didik perempuan tidak mengalami patah
semangat. Bentuk aksi plus adalah memberikan kesempatan yang lebih

besar kepada peserta didik perempuan untuk melaksanakan praktik.

Tabel 4. Pra dan Pasca implementasi Penumbuhan Karakter Kemandirian dan Kerja Keras

No Pra Treatment Pasca Treatment
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No Pra Treatment Pasca Treatment

1 Sebagain besar peserta didik ~ Sebagain besar peserta didik
perempuan memilki rasa perempuan sudah tidak
gamang saat mengerjakan gamang saat mengerjakan
pekerjaan praktik pekerjaan praktik, mereka

cenderung lebih percaya diri

2 Akibat dari rasa gamang di Sebagian besar peserta didik

atas, tidak terdapat perempuan sudah mengarah
kemandirian dan mereka kekemadirian dan erja keras
cenderung minta pertolongan untuk penyelesaian proyek
kepada peserta didik laki- praktik

laki.

Kemandirian dan kerja keras untuk menyelesaikan proyek praktik sangat
jelas kelaihatan pasca diterapkannya pendekatan 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa.
Sebagai imbasnya peserta didik laki-laki lebih terpacu untuk menyelesaikan
proyek dengan obsesi karya produk praktik merak harus lebih baik
dibandingkan peserta didik perempuan.

d. Pelaksanaan Pendidikan karakter di luar pembelajaran melalui
kegiatan sekolah
Pengintegrasian 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa yang diterapkan di
SMK Negeri 2 Kudus didukung dengan kegiatan kegiatan sekolah. Kegiatan
dimaksud dapat melalui kegiatan
1. Ekstra kurikuler terutamma ekstra kurikuler yang mengarah ke
pembenumbuhan kepribadian dan karakter bangsa
2. Ibadah bersama saat istirahat bagi pemeluk agama Islam
3. Kegiatan kebersiha harian dan mingguan
4. Menyambut peserta didik dengan menjabat tangan mereka di gerbang

sekolah
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5. Menghantar mereka pulang dengan berjabat tangan di depan kelas

pasca pembeljaran berakhir.

e. Kendala kenadala yang dihadapi
Kendala dan dukungan dari antisipasi kendala pada pelaksanaan 10
Menit Plus Tiap Tamu Perkasa sebagai pendekatan integrasi antara
pembelajaran karakter bangsa dengan pelajara/praktik kompetensi keahlian
dapat disampaikan dengan matrik sebagai berikut

Tabel 5. Pembagian Waktu Pentyajian 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa

No Kendala Antisipasi Kendala
1 Guru kesulitan mencari materi Adanya partner kelompok
esensial sesuai dengan tema guru sejenis sehingga dapat

pembelajaran praktik kompetensi  didiskusikan materi apa

keahlian yang akan disampaikan
dalam pelaksanaan 10 Menit
Plus Tiap Tamu Perkasa.

2 Peserta didik mengalami Adanya sarpras yang

kejenuhan memungkinkan penyajian 10
Menit Plus Tiap Tamu Perkasa
dapat dilakukan secara

fariatif yang
meneyenangkan peserta
didik
3 Untuk integrasi aspek tetententu =~ Pengaturan waktu dapat
dari materi karakter kebangsaan  dilakukan secara fleksibel
waktu 10 menit tidak cukup atau dengan menggunakan
untuk menyajikannya pola pembelajaran berseri

pada pertemuan berikutnya

f. Faktor Pendukung dalam upaya mengatasi kendala
Apabila inovasi 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa diterapkan di SMK

Negeri 2 Kudus terdapat sumber dukung dari pengintegrasian pembelajaran
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karakter bangsa pada mata pelajaran praktik kejuruan khusunya elektronika
audio video di SMK Negeri 2 Kudus adalah
1) Terpenuhinya sarana dan prasarana dari sekolah untuk melaksanakan
inovasi ini (contoh LCD yang cukup di setiap kelas, jaringan internet
yang memadahi dan daya dukung laiinya).
2) Manajemen sekolah yang memberikan dukungan besar atas inovasi
dari seluruh guru SMK Negeri 2 Kudus.
3) Peserat didik yang memiliki sarana sekunder pendukung belajar
(misalkan sebagian bersar memiliki telephone celluler untuk bermain

game karakter bangsa dan sarana lainnya)

g. Alternatif Pengembangan
Pelaksanaan integrasi 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa untuk
endidikan karakter bangsa dyang diterapkan di SMK Negeri 2 Kudus dapat
dilakukan pengembangan dengan pola sebagai berikut
1) Menyusun program secara lebih luas untuk semua bagian karakter
bangsa dengan melihat situasi dan kondisi belajar peserta didik
2) Bekerja sama dengan sejawat untuk melakukan diskusi dan aksi
berkaitan dengan pengembangan pendekatan 10 Menit Plus Tiap Tamu
Perkasa diterapkan di SMK Negeri 2 Kudus

D. Conclusion

Karakter bangsa adalah nilai-nilai luhur yang harus dipertahankan
untuk tetap lestari di bumi Indonesia. Pergeseran nilai karakter kearah
negatif yang sekarang terjadi perlu segera diantisipasi dengan melibatkan

dunia sekolah. Solusi dari degradasi nilai karakter yang telah terjadi dapat
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dilakukan antisipasinya dengan melakukan pendekatan 10 Menit Plus Tiap
Tamu Perkasa sebagaimana telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya.
Simpulan dari diimplementasikan 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa pada mata
pelajaran produktif teknik elektronika audio video di SMK Negeri 2 Kudus
adalah:

a. Inovasi pembelajaran karakter bangsa dengan pendekatan 10 Menit
Plus Tiap Tamu Perkasa dapat diintegrasikan pada mata pelajaran
praktik kejuruan teknik elektronika audio video di SMK Negeri 2
Kudus. Pengintegrasian dilakukan dengan pendekatan 10 menit
dengan menggunakan pesan verbal sebagai motivasi yang menyentuh
hati peserta didik. Pesan verbal yang ada adalah dengan
menggunakan pendekatan religius, heperbolik dan wvabelistik. Kecuali
itu juga diterapkan strategi plus

b. Inovasi pembelajaran 10 Menit Plus Tiap Tamu Perkasa yang
diintegrasikan pada mata pelajaran praktik kejuruan teknik
elektronika audio video di SMK Negeri 2 Kudus dapat menumbuhkan
karakter bangsa pada diri peserta didik. Karakter yang dapat dilihat
perubahaannya sesuai dengan aksi Rencana Tindak Lanjut (RTL)
adalah karakter disiplin dan peduli lingkungan, karakter rasa cinta
pada tanah air melalui menyanyikan lagu kebangsaan dan lagu wajib

nasional, serta karakter mandiri dan bekerja keras.
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